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ABSTRAK
Kholisatul llmiah, 2024: Strategi Dakwah Gus Sulthon Baha'udin Dalam
Meningkatkan Nilai Keagamaan Masyarakat Dusun Kedungkaji Kecamatan
Ambulu Kabupaten Jember

Kata kunci : Strategi Dakwah, Meningkatkan Nilai Keagamaan

Dakwah merupakan suatu seruan, ajakan, himbauan atau saran yang
mengacu pada nilai-nilai kebaikan yang berkesinambungan dan dilakukan secara
berkala. Begitu juga dengan strategi dakwah yaitu cara-cara atau metode yang
dibuat dengan skema yang bertujuan untuk mencapai target pada suatu objek yang
dikehendaki, hal ini tentunya bertujuan pada dakwah yang meningkatkan nilai
kebaikan pada sasaran tertentu. Dalam hal strategi dakwah yang dilakukan oleh
beliau Gus Sulthon dalam meningkatan nilai keagamaan pada masyarakat
kedungkaji memiiki beberapa strategi yaitu sholawat rutin triwulan, puasa 40 hari
pada bulan muharram, kegiatan pembiasaan sholat malam, pembacaan syi’ir bait
12, wajib pendidikan TPQ usia dini, dan kegiatan ngopi akhirat

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, fokus
penelitian dalam skripsi ini yaitu: Bagaimana strategi dakwah yang dilakukan oleh
Gus Sulthon Baha'udin dalam meningkatkan nilai-nilai keagamaan masyarakat
Kedungkaji?

Penelitian ini bertujuan untuk menggali secara mendalam strategi dakwah
yang diterapkan oleh Gus Sulthon, serta berbagai kegiatan yang dilaksanakan untuk
meningkatkan nilai-nilai keagamaan di masyarakat Dusun Kedungkaji. Untuk
mengidentifikasi pola permasalahan dalam penelitian ini, peneliti menerapkan
pendekatan deskriptif kualitatif. Data utama penelitian dikumpulkan dari beberapa
narasumber, termasuk Gus Sulthon Baha'udin, tokoh masyarakat dan agama,
peserta kegiatan, warga sekitar, perangkat desa, serta panitia penyelenggara. Data
tersebut juga didukung oleh studi sebelumnya yang relevan dengan topik ini.
Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Penelitian (ini-menggunakan pendekatan atau- jenis-penelitian kualitatif
dengan-metode’ analisis” deskriptif, 'subjek penelitian "ini.yaitu: ‘Gus Sulthon
Baha’udin selaku aktor, utama dakwah, masyarakat setempat, pemerintah desa,
santri ‘pondok pesantren Nahdlatul ' Arifin, jamaah aktif,kegiatan. Teknik yang
digunakan mencakup, observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis- data
dilakukan dengan menggunakan, teori Miles, Huberman dan Saldana, sementara
keabsahan data melalui triangulasi sumber dan-metode

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa strategi dakwah Gus Sulthon
dalam meningkatkan nilai keagamaan masyarakat dusun Kedungkaji ialah dengan
melakukan bebrapa kegiatan, seperti wajib TPQ pada anak usian TK dan SD,
pembacaan syair Bait 12, kegiatan mulazamah yaitu puasa 40 hari dan sholat
berjamaah, mengadakan kegiatan sholawat rutin triwulan dan kegiatan ngopi
akhirat. Hal ini membuktikan bahwa strategi dakwah beliau Gus Sulthon Baha’udin
sangat relevan dengan tujuan meningkatkan nilai keagamaan di dusun Kedungkaji.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Strategi dakwah adalah usaha untuk mengajak umat Islam menuju jalan
yang benar dan lurus. Dakwah juga dapat dianggap sebagai metode dalam
menjalankan amar ma’ruf nahi munkar. Oleh sebab itu, setiap aktivitas dakwah
perlu direncanakan dengan baik dan memiliki tujuan yang jelas agar pesan dan
sasaran dakwah (mad’u) dapat tercapai. Agama memainkan peran yang sangat
penting dalam kehidupan manusia, mencerminkan aspirasi terdalam, menjadi
sumber budaya yang mulia, dan terkadang dianggap sebagai “candu” bagi
manusia. Definisi agama sendiri bisa bervariasi, tergantung pada konteks kajian
yang dilakukan. Oleh karena itu, tidak ada larangan untuk merumuskan definisi
agama yang berbeda dari yang sudah ada sebelumnya.

Dakwah dapat dilihat sebagai bentuk nyata dari iman (teologis) yang
diwujudkan melalui serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh individu beriman
dalam konteks kehidupan bermasyarakat. Dakwah dilakukan' secara sistematis
dengan tujuan mempengaruhi-perasaan, pemikiran, sikap, dantindakanmanusia,
baik pada tingkat individu\maupun, dalam Kenteks sosial-budaya, untuk
mewujudkan ajaran Islam dalam berbagai aspek kehidupan melalui metode-

metode tertentu.?

2 Sukron mazid, wahyu Prabowo “strategi dakwah jamaah kopdariyah dalam merawat kebhinekaan™ jurnal
Pendidikan PKn dan budaya. Vol.4, No 1 (maret 2020) https://core.ac.uk/download/pdf/297668832.pdf


https://core.ac.uk/download/pdf/297668832.pdf

Dengan definisi tersebut, dakwah menjadi kombinasi dinamis antara
proses normatif dan teknis. Kombinasi ini memberikan pemahaman menyeluruh
tentang dakwah. Proses normatif menunjukkan adanya nilai-nilai tertentu yang
menjadi dasar bagi berlangsungnya proses teknis, sekaligus memberikan batasan
"mutlak” mengenai nilai-nilai kebenaran yang diharapkan dapat membimbing
para pelaku dakwah.

Seiring dengan kemajuan peradaban manusia, umat Islam seharusnya
menjadi teladan dan contoh bagi pemeluk agama lain. Langkah-langkah yang
harus diambil mencakup mengajak, menyeru, serta memberi contoh kepada
orang-orang di sekitar kita maupun di lingkup yang lebih luas. Pada mulanya,
dakwah merupakan tugas yang sederhana, yaitu menyampaikan apa yang
diterima dari Rasulullah SAW, bahkan jika hanya satu ayat. Hal ini menjadikan
dakwah sebagai tanggung jawab yang dapat dilakukan oleh siapa saja yang
merasa terpanggil untuk menyebarkan ajaran Islam. Oleh karena itu, aktivitas
dakwah seharusnya berasal dari kesadaran individu yang siap untuk
melakukannya.?

Penyelenggaraan dakwah dilakukan untuk meneapai nilai-nilai tertentu.
Nilai-nilai yang ingin dicapai melaluiaktivitas dakwah ini disebut sebagai tujuan
dakwah. Tujuan ini menjadi salah satu sasaran utama, sehingga tanpa adanya
tujuan tersebut, proses dakwah tidak akan memberikan hasil yang diinginkan,

atau segala usaha yang dilakukan akan menjadi sia-sia.

$ Mohamad arwani, “ strategi dakwah takmir masjid dalam meningkatkan sholat subuh berjamaah . (diakses
pada 20 januari 2024) https//:296470197.pdf (core.ac.uk)



Pada konteks dakwah kali ini, peneliti memfokuskan pada pola dakwah
yang dilakukan oleh beliau Gus Sulthon Baha’udin, beliau merupakan pengasuh
Pondok Pesantren Nahdlatul Arifin sekaligus tokoh agama muda di dusun
Kedungkaji, dakwah beliau yang bernuansa santai tetapi sarat dengan nasihat-
nasihat yang sangat bermanfaat bagi masyarakat umum, dakwah beliau juga
sangat kompleks dan dapat diterima oleh semua kalangan masyarakat
Kedungkaji.

Namun, pada penelitian ini terdapat hal yang perlu di eksplorasi bagi
penelitian yang akan datang, hal ini perlu adanya pendekatan yang lebih intensif
untuk memepoleh data yang diinginkan. Nilai keagamaan pada masyarakat
Kedungkaji diketahui terpelihara dengan baik, hanya saja masyarakat
Kedungkaji membutuhkan pemimpin yang dapat mengayomi dan memberikan
pemahaman tentang Islam lebih dalam lagi, sehingga dapat meningkatkan nilai
keagamaan masyarakat Kedungkaji.

Muhammad Natsir mengemukakan bahwa tujuan dakwah adalah sebagai
berikut:

1. ‘Mengajak manusia untuk mengikuti syari’at dalam menyelesaikan
berbagai persoalan hidupyhbaik yang bersifat individu, rumah tangga,
kelompok, masyarakat, suku, bangsa, maupun negara.

2. Mengajak manusia untuk menjalankan perannya sebagai hamba
Allah SWT di bumi, menjadi teladan, pengawas, pemelihara, serta

pembawa kedamaian bagi sesama..



3. Mengajak manusia menuju tujuan hidup yang sejati, yaitu
menyembah Allah SWT sebagai satu-satunya Zat Pencipta.*
Dalam hadits banyak dijelaskan tentang keutamaan dari berdakwah

diantaranya yaitu:®
8555 O e N 55 35 Al s 09 igh I ooy Jo ) o 1 U2 J6

Anfsalicsy sl ol o) 52580

Rasulullah SAW bersabda kepada Ali bin Abi Thalib: “Demi Allah, jika
Allah SWT memberikan petunjuk kepada seseorang melalui dakwahmu,
itu lebih baik bagimu daripada unta merah.” (HR. Bukhari, Muslim, &

Ahmad)).

Menurut Sebagian ulama’ berpendapat, nilai keislamaan seseorang
dikatakan meningkat apabila®:
1. | Senantiasa mengerjakan-kewajiban dan bherupaya-meninggalkan larangan-

larangan Allah. Hal itu merujuk pada firman Allah Q.S Fathir : 32

o

Bl iy Lah g e al) I 385 Galie 3 Wikl 5301 QD) 5

.
3

&

1 03 oy

4 Jum’ah Amin Abdul Aziz. Figih Dakwah. Solo: PT. Era Adicitra Intermedia. (Tim Kajian Manhaj Tarbiyah.
2009), 87

> Departemen Agama Republik Indonesia, hadits bulughul marom, (Semarang: Toha Putra, 2013),
102

6 Jum’ah Amin Abdul Aziz. Figih Dakwah. (Tim Kajian Manhaj Tarbiyah. 2009), 95



“Kemudian, kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih
diantara hamba-hamba Kami. Diantara mereka ada yang berbuat aniaya
terhadap diri sendiri, ada yang berada di tengah-tengah, dan ada pula yang
lebih dulu melakukan kebaikan dengan izin Allah. (QS Fathir: 32)7

Telah mempunyai sifat ihsan yang baik

Sifat ihsan tersebut merupakan salah satu sifatnya para nabi, definisi sifat

ihsan yang baik akan disebutkan dalam hadits.

J;;iu\;é\,uﬁ;guu o ala s A 2 Je uu}mu;w}u it

Jibril bertanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam: "Apa itu
ihsan?" Rasulullah menjawab: "lhsan adalah beribadah kepada Allah
seakan-akan engkau melihat-Nya. Jika engkau tidak bisa merasakan hal itu,
maka sadarilah bahwa Allah selalu melihatmu." (HR. Muslim)8

Senantiasa berbuat kebaikan, Seperti penjelasan pada hadist berikut

Sk Blale ) BT 2a 4 E0 glix tes 356 ) 186 el iy

"Apabila Islam7 seseorangy baik, /makay setiap* amal kebaikan, yang
dilakukannya akan dicatat dengan pahala sepuluh kali lipat hingga tujuh

ratus kali lipat." (HR. Bukhari) °

7 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemah, (Semarang: Toha Putra, 2013),

106

& Departemen Agama Republik Indonesia, Hadits Bulughul Marom, (Semarang: Toha Putra,
2013), 98
° Departemen Agama Republik Indonesia, Hadits Bulughul Marom, 109.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelititan di atas, maka fokus penelitian yang
terdapat dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi dakwah Gus Sulthon
Baha’udin dalam meningkatkan nilai keagamaan masyarakat dusun Kedungkaji
kecamatan Ambulu kabupaten Jember?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah menganalisis dan mendeskripsikan strategi dakwah Gus
Sulthon Baha’udin dalam meningkatkan nilai keagamaan masyarakat dusun

Kedungkaji kecamatan Ambulu kabupaten Jember.

D. Manfaat Penelitian
Berisi mengenai kontribusi yang akan dihasilkan setelah penelitian selesai.
Manfaat penelitian mencakup manfaat teoritis dan praktis, termasuk manfaat
bagi peneliti, lembaga, serta masyarakat secara umum?=©.
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat'teoritis
Diharapkan— temuan penelitian ini. dapat memajukan ilmu
komunikasi dan penyiaran Islam, terutama dalam membahas kajian
dakwah di masyarakat yang dapat diterima oleh berbagai kalangan.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

10 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Iimiah Unversitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig
Jember, (UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021), 45.



positif dan menyajikan kajian teoritis yang berguna bagi peneliti di

masa depan.

2. Manfaat praktis

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran dan pemahaman
yang lebih mendalam bagi peneliti tentang strategi dakwah yang
diterapkan oleh Gus Sulthon Baha’udin.

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih luas
bagi masyarakat secara umum tentang pentingnya kajian
keagamaan dalam meningkatkan nilai-nilai keislaman.

c. Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran semua lapisan
masyarakat mengenai pentingnya mempertahankan nilai-nilai
keislaman agar generasi mendatang tidak kehilangan pemahaman
tentang Islam.

E. Definisi Istilah
Mengandung pengetahuan atau istilah-istilah kunci yang menjadi fokus
perhatian: peneliti dalam judul penelitian.-Tujuannya adalah. untuk mencegah
terjadinya kesalahpahaman | terhadap, makna istilah, yang dimaksud oleh
peneliti.!
1. Strategi
Secara umum, strategi dapat diartikan sebagai usaha individu atau

kelompok untuk merancang rencana guna mencapai tujuan yang diinginkan.

11 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya limiah Unversitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig
Jember, 45-46.



Dengan kata lain, strategi merupakan seni bagi individu atau kelompok
dalam memanfaatkan kemampuan dan sumber daya yang ada untuk
mencapai target dengan cara yang dianggap efektif dan efisien. Selain itu,
strategi juga dapat dipahami sebagai tindakan untuk beradaptasi terhadap
berbagai reaksi atau situasi lingkungan, baik yang dapat diprediksi maupun
yang tidak terduga.
2. Dakwah

Secara etimologis, dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu — s —leo
5se3 (da’a - yad’u - da'watan). Istilah dakwah merupakan isim masdar dari
kata da’a, yang dalam Ensiklopedia Islam diartikan sebagai "ajakan kepada
Islam." Kata dakwah atau da’watan pertama kali muncul dalam al-Qur’an
dengan makna seruan yang disampaikan oleh para Rasul Allah yang tidak
diterima oleh orang-orang yang dituju. Namun, seiring berjalannya waktu,
kata tersebut juga merujuk pada panggilan yang disertai bentuk fi'il
(da’akum), mencerminkan bahwa panggilan itu terjadi atas kehendak Tuhan.
Selanjutnya, istilah ini jugaberarti. permohonan dalam bentuk doa kepada
Tuhan, ~di Amana Dia | berjanji/untuk. mengabulkannya. ' Berdasarkan
pemahaman ini, pengertian dakwah—secara istilah adalah menyeru,
memanggil, mengajak, dan menjamu, dalam proses yang berkesinambungan
dan dikelola oleh para pengembang dakwah. Hal ini menunjukkan bahwa
Islam adalah dakwah, yang berarti agama yang senantiasa mendorong para

penganutnya untuk aktif dalam melakukan kegiatan dakwah?'?,

12 pengertian Dakwah menurut Bahasa dan Istilah (referensimakalah.com) diakses 20 januari 2024


https://www.referensimakalah.com/2012/09/pengertian-dakwah-menurut-bahasa-dan-istilah.html

3. Gus Sulthon Baha’udin

Strategi dakwah untuk meningkatkan nilai keagamaan masyarakat
kedungkaji tentu memerlukan peran penting dari sosok beliau Gus Sulthon
Baha’udin, karena dalam dakwah tersebut beliaulah tokoh sentral yang
mensukseskan acara. Berikut biografi singkat tentang beliau, nama lengkap
beliau Sulthon Baha’udin, lahir di Jember tangal 16 Juli 1990 beliau
merupakan anak ke 4 dari 5 bersaudara pasangan dari KH. Imam Faqih
Mubharror dan Ibu Hj. Juwairiyah. Ayah Gus Sulthon merupakan pendiri dan
pengasuh pertama pondok pesantren Nahdlatul Arifin di Kedungkaji,
Sumberejo, Ambulu, Jember, Jawa Timur. Pendidikan beliau gus sulthon di
mulai dari SDN 03 Sumberejo, kemudian dilanjutkan di jenjang sekolah
menengah pertama di SMPN 02 Ambulu. Kemudian beliau melanjutkan
pendidikannya di pondok pesantren Al Falah Ploso, Mojo, Kediri, Jawa
Timur.

4. /Nilai Keagamaan

Nilai keagamaan dalam konteks ini-merujuk pada nilai yang bersumber
dari kitab suci. Nilai ini berkaitan dengan interaksi manusia dengan Sang
Pencipta atau Tuhan, serta hubungan antar sesama manusia. Kehidupan
manusia yang beradab juga dipengaruhi oleh nilai-nilai religius dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya mencakup

pelaksanaan ibadah sholat, membaca Al-Qur'an, bersikap jujur, tidak saling
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membenci, saling menghargai antar umat beragama, dan menunjukkan
toleransi terhadap sesama suku atau agama dalam masyarakat*3.

Dalam pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dalam hal ini lebih
menekankan kepada sikap dan sifat masyarakat, nilai keagamaan yang
dimaksudkan atau yang dituju adalah sikap sebagian masyarakat yang
awalnya belum menyukai atau enggan menghadiri terhadap kajian — kajian
kitab, dengan adanya pola konsep yang sedemikian ditawarkan oleh beliau
Gus Sulthon Baha’udin antusiasme masyarakat terhadap pengajian kitab
ataupun sholawat menjadi meningkat, terbukti hal itu dari semakin
banyaknya jamaah beliau yang hadir disetiap bulannya.

Disisi lain nilai keagamaan ini juga ditujukan kepada regenerasi
masyarakat atau pemuda dusun Kedungkaji, yang awalnya lebih suka
nongkrong di warung kopi atau ditempat wifian, dengan adanya konsep ini,
kegiatan nongkrong mereka lebih diarahkan kepada hal positif, beliau Gus
Sulthon Baha’udin tidak pernah membatasi atau memberi syarat tertentu
kepada siapapun.yang /akan mengikuti kegiatan tersebut, \beliau terbuka
kepada masyarakat yang majemuk dan beragam utuk senantiasa mengikuti
kegiatan kajianstersebut.

Dari segi dampak sosial yang dirasakan masyarakat adalah, dengan
adanya kegiatan tersebut sangat memberikan nilai positif terbukti dari

antusiasme masyarakat dalam mensukseskan kegaiatan tersebut, dilain sisi

13 Pengertian Nilai Religius, Jenis, dan Contohnya dalam Kehidupan Sehari-hari (kompas.com) diakses pada
20 januari 2024.


https://www.kompas.com/skola/read/2023/03/28/210000269/pengertian-nilai-religius-jenis-dan-contohnya-dalam-kehidupan-sehari-hari
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nilai sosial karena masyarakat sering bertemu dan berinteraksi sehingga
menciptakan nilai kekeluargaan yang hangat.
F. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini sangat penting dan perlu mendapatkan
perhatian. Hal ini karena pembaca akan lebih mudah memahami jika proyeksi
penelitian disusun dengan ringkas dan jelas. Alur pembahasan skripsi ini, dari
bab pertama hingga bab terakhir, harus mengikuti sistematika yang teratur.
Berikut adalah pembahasannyat4.
Bab satu. Bab ini mencakup konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan.
Bab dua. Kajian kepustakaan. Bab ini menjelaskan teori-teori terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini serta kajian teorinya.
Bab tiga. Metode penelitian. Bab ini berisi informasi tentang pendekatan
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data,

analisis data, validitas data, serta tahapan-tahapan penelitian.

Bab empat. Bab ini mencakup penyajian data dan analisis, serta pembahasan

temuan.

Bab lima. Merupakan penutup, yang berisi kesimpulan dan saran

14 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah IAIN Jember (Jember: IAIN Jember, 2020), 45.



BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini, peneliti menjelaskan temuan dari penelitian yang
berkaitan dengan studi yang akan dilakukan. Penelitian sebelumnya yang
relevan dengan studi ini adalah sebagai berikut:
Tabel 2.1

Penelitian terdahulu yang Relevan

Metode
No Nama Judul Penelitian Hasil penelitian
Penelitian

1 | Nova Azis Strategi Dakwah | Kualitatif Langkah-langkah kongkrit
Majelis Ulama

(2023) Indonesia Kota deskriptif yang dilakukan oleh MUI
Tangerang Selatan
Dalam Kota Tangerang Selatan
Menanamkan
Nilai-nilai dalam membangun pondasi
Keislaman Remaja
Masjid ciputat nilai keislaman masyarakat
Timur

ciputat timur;sangat serius,
objeknya adalah para'remaja
masjid yang harapnnya dapat
memberikan dampak yang
besar bagi kehidupan di
sekitar, selain itu alasan lain
remaja di jadikan objek

adalah untuk memperkuat

12
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regenerasi keislaman di
daerah ciputat timur.
Beberapa program dari MUI
Kota Tangerang Selatan
adalah : forum grup
discussion (halagoh), seminar
keagamaan, Pendidikan kader

ulama, hadroh.

Nurhidayat

(2021)

Strategi Dakwah
Remaja Masjid
Alhidayah Dalam
Meningkatkan
Nilai Keagamaan
Di Desa
Bontobiraeng
Selatan Kecamatan
Bontonompo

Kabupaten‘Gowa

Metode
Kualitatif
dengan
pendekatan

induktif

Peranan organisasi remaja
masjid dalam hal ini mengacu
kepada pemahaman
masyarakat dalam
meningkatkan nilai
keagamaan, hal itu terbukti
dengan beberapa metode
dakwah yang.digunakan
diantaranya pengajian rutin,
Gerakan peduli social dengan
cara mengumpulkan hasil
pertanian yang dihimpun oleh
remaja masjid al hidayah, dan
melaksanakan peringatan

hari-hari besar islam . strategi
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ini menjadi sangat strategis
karena masjid alhidayah
mempunyai animo jamaah
yang sangat banyak sehingga
mempermudahkan dalam

penyebaran dakwah.

Rahmawati
Nur Azizah

(2022)

Strategi Dakwah
Kyai Dalam
Menanamkan
Sikap Tanggung
Jawab Santri Di
Pondok Pesantren
Al Barokah

Ponorogo

Kualitatif

Deskriptif

Langkah-langkah strategi
dakwah yang diterapkan oleh
K.H. Imam Suyono dalam
menanamkan sikap tanggung
jawab pada santri Al-Barokah
meliputi beberapa metode.
Pertama, Bi-al-hikmah, yang
dilakukan dengan
menanamkan taqwallah wa
Husnu al-Khulug, yaitu sikap
takut kepada Allah dan
perilaku yang baik. Kedua,
Mau’izah al-Hasanah, yang
diterapkan melalui pemberian
nasihat di berbagai tempat
dan waktu kepada santri.

Ketiga, Mujadalah billati hiya
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Ahsan, yang dilakukan
dengan mengajak santri untuk
berdiskusi tentang alasan-
alasan agar mereka tetap mau
menaati aturan-aturan yang

ada di pondok.

Nur Aini
Kustiah

(2022)

Strategi Dakwah
Dalam
Meningkatkan
Nilai-Nilai
Keislaman
Masyarakat Desa
Sritejo Kencono
Kecamatan Kota
Gajah Kabupaten

Lampung Tengah

Penelitian
lampangan
dengan
pendekatan
deskriptif

kualitatif

Strategi yang digunakan oleh
da’i adalah strategi dakwah
indrawi (al-manhaj al-hissi),
yang merupakan pendekatan
ilmiah atau eksperimen. Di
masyarakat yang kurang
termotivasi untuk beribadah
di masjid, memberikan
nasihat atau solusi sering kali
tidak ‘efektif,"'bahkan bisa
dianggap sepele. Dengan
strategi ini, da’i biasanya
mengisi waktu setelah sholat
ba'da isya di masjid dengan
kultum tiga kali seminggu.
Pada kesempatan tersebut,

da’i menceritakan kisah-kisah
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para Nabi terdahulu dengan
harapan dapat menyentuh hati
masyarakat. Kegiatan ini
mencakup bimbingan
membaca Al-Qur'an, praktik
ibadah secara langsung, dan
pemutaran film-film

bernuansa Islami.

Perbandingan antara penelitian terdahulu memiliki persamaan dan perbedaan:

1. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Nova Azis, keduanya
meneliti pola dan strategi dakwah dalam meningkatkan nilai-nilai
keislaman. Namun, perbedaannya terletak pada fokus penelitian ini yang
lebih mendalami strategi dakwah seorang ulama atau aspek personal dari
subjeknya, sehingga cakupannya lehih, sempit dibandingkan dengan
penelitian Nova Azis. Selain itu; kedua,pepelitianjuga-memiliki kesamaan
dalam metode, yang menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.:1®

2. Perbandingan peneliti* dengan—Nurhidayat “yaitu sama-sama meneliti
dibagian peningkata nilai keislaman yang dilakukan oleh Lembaga atau
suatu organisasi, sementara perbedaanya adalah peneliti ini memfokuskan

kepada nilai-nilai pemahaman keagamaan yang objeknya secara majemuk

B Nova Azis, “Strategi Dakwah Majelis Ulama Indonesia Kota Tangerang Selatan Dalam Menanmkan Nilai-
nilai Keislaman Remaja Masjid ciputat Timur (UIN Syarifhidayatullah Jakarta, 2023).
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masyarakat yang sudah mengenal agama dengan baik, selain itu metode
dakwahnya juga selain dibidang keagamaan juga menitik beratkan pada
nilai-nilai sosial dan ekonomi terbukti dengan adanya program sumbangan
pengumpulan gabah yang alokasinya di tujukan kepada mensejahterakan
masyarakat lingkup masjid al hidayah.®

3. Perbandingan peneliti dengan penelitian Rahmawati Nur Azizah adalah
sama-sama berfokus pada dakwah keislaman dan menumbuh kembangkan
pribadi yang lebih baik dalam hal beribadah, tanggung jawab dan nilai
sosial dilingkungan hidup selain itu persamaannya lagi adalah adanya
sosok yang menjadi figure atau pelaku dakwah yang secara personal
dilakukan oleh kiai atau pengasuh pondok pesantren tersebut. Sedangkan
perbedaannya peneliti dengan penelitian Rahmawati Nur Azizah adalah
objek yang dituju dan sasaran yang ditingkatkan, objek targetnya adalah
menumbuhkan rasa bertanggung jawab kepada santri atau peserta didiknya
dan memfokuskan pada hal ibadah'’

4. Perbandingan, peneliti-dengan. penelitian’ Nur-Aini. Kustiah ‘adalah sama-
sama-menekankan /peningkatan ‘nilai’ keagamaan pada suatu desa akan
tetapi perbedaannya terletak pada bagianjobjek dan cara strategi yang
digunakan, penelitian tersebut mengacu pada kegiatan rutinitas dengan

intensitas terbilang sangat sering, seperti kegiatan kultum yang dilakukan

16 Nurhidayat, “Strategi Dakwah Remaja Masjid Alhidayah Dalam Meningkatkan Nilai Keagamaan Di Desa
Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa ( UIN Alauddin Makassar, 2021).

7 Rahmawati Nur Azizah, “ Strategi Dakwah Kyai Dalam Menanmkan Sikap Tanggung Jawab Santri Di
Pondok Pesantren Al Barokah Ponorogo ( IAIN Ponorogo, 2022).
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3 kali dalam seminggu, objek yang lain juga lebih terfokus pada
pemahaman nilai budaya dan sosial pada masyarakat tersebut'®
B. Kajian Teori
1. Strategi Dakwah
a. Definisi Strategi

Secara etimologis, kata "strategi" berasal dari bahasa Yunani, yaitu
"strategos,” yang diambil dari kata “strator,” yang berarti militer. Dalam
bahasa Inggris, "strategy” berarti "siasat.” Sementara itu, menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, strategi adalah seni atau ilmu yang memanfaatkan
sumber daya manusia untuk melaksanakan kebijakan tertentu.®

Pada mulanya, strategi berkaitan dengan operasi militer berskala besar,
sehingga dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari perencanaan dan
pengelolaan operasi militer secara komprehensif. Selain itu, strategi juga
mencakup kemampuan untuk mengelola dan merencanakan berbagai hal
dengan keterampilan yang baik?.

Namun,. 'secara | terminologis, . Strategi | pada " dasarnya merupakan
perencanaan/ dan = manajemen—untuk mencapai ‘suatu tujuan. Meskipun
demikian, untuk mencapai tujuan-tersebut, strategi tidak hanya berfungsi
sebagai peta jalan yang menunjukkan arah, tetapi juga harus dapat

menjelaskan bagaimana taktik operasionalnya dilaksanakan.

18 Nur Aini Kustiah “Strategi Dakwah Dalam Meningktakan Nilai-Nilai Keislaman Masyarakat Desa Sritejo
Kencono Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah ( IAIN Metro, 2022).

18 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1997),199.
20 Departemen pendidikan dan Kebudayaan Rl Kamus Besar Bahasa Indonesia, 964.
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Menurut Hamel dan Prahalad, strategi adalah tindakan yang bersifat
instrumental, berkelanjutan, dan selalu ditingkatkan, berdasarkan perspektif
mengenai harapan pelanggan di masa depan. Dengan demikian, strategi lebih
berfokus pada apa yang akan terjadi daripada hanya berorientasi pada kondisi
saat ini. Kecepatan inovasi dan perubahan pola konsumsi menuntut adanya
kompetensi inti (core competencies).?

Menurut Din Syamsudin bahwa strategi mengandung arti sebagai
berikut :

a. Rencana dan cara seksama untuk mencapai tujuan

b. Seni dalam menyiasati pelaksanaan rencana atau program untuk
mencapai tujuan Sebuah penyesuaian terhadap lingkungan untuk
menampilkan ~ fungsi dan peran penting dalam mencapai
keberhasilan??

Penetapan strategi adalah langkah penting yang memerlukan perhatian
cermat dalam setiap program komunikasi. Jika strategi yang ditetapkan salah
atau' keliru, usahayuntukmencapai tujuan: dapat gagal,. yang berpotensi
menyebabkan kerugian dalam hal waktu, tenaga, dan biaya,.??

Menurut Fred ;R Davidsmengatakan bahwa dalam proses strategi ada
tahapan-tahapan yang harus dilakukan, yaitu:

a. Perumusan strategi

Aspek-aspek yang termasuk dalam perumusan strategi

21 Umar Husein, Strategic Management in Action, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama), 2001, h. (Muhammad,
2014), 24.

22 Din Syamsudin, Etika Agama Dalam Membangun Masyarakat Madani, (Jakarta : Logos, 2000), Cet 1, 127.
2 Hafied, cangara, perencanaan dan strategi komunikasi , ( PT Rajagrafindo Persada: Depok, 2013),103.



20

meliputi pengembangan tujuan yang berkaitan dengan peluang dan
ancaman eksternal, evaluasi terhadap kekuatan dan kelemahan
internal untuk menghasilkan strategi alternatif, serta pemilihan
alternatif yang akan diterapkan. Pada tahap ini, proses merancang dan
memilih berbagai strategi akan mengarah pada pencapaian misi dan

tujuan yang diharapkan..
. Implementasi strategi

Setelah merumuskan dan memilih strategi yang ditentukan,
langkah selanjutnya adalah mengimplementasikan strategi tersebut.
Ini merupakan proses penerapan untuk mengubah strategi yang telah
dirumuskan menjadi tindakan konkret. Kegiatan yang termasuk dalam
implementasi  strategi meliputi pengembangan budaya yang
mendukung strategi, pembentukan struktur yang efektif, perubahan
arah, penyusunan anggaran, serta pengembangan dan pemanfaatan
sistem. informasi yang relevan. Untuk mencapai keberhasilan dalam

implementasi strategi, dibutuhkan motivasi dan usaha yang keras.
. Evaluasi strategi

Tahap terakhir dalam penyusunan strategi adalah evaluasi, di
mana peneliti  membandingkan hasil yang diperoleh dengan
pencapaian tujuan yang diharapkan. Evaluasi strategi yang telah
dirumuskan ini penting dilakukan untuk menilai capaian yang telah

ditetapkan dan untuk menentukan tujuan selanjutnya..
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2. Definisi Dakwah

Dari sudut pandang etimologis, kata "dakwah" berasal dari
bahasa Arab, yaitu da’aa, yad’u, dan du’aah/da’watan. Dengan demikian,
"du’aa" atau "dakwah" merupakan isim mashdar dari "du’aa," yang
memiliki makna yang sama, yaitu ajakan atau panggilan. Kata "dakwah"
memiliki arti ganda tergantung pada konteks penggunaannya dalam
kalimat. Namun, dalam konteks ini, yang dimaksud adalah dakwah

sebagai seruan atau panggilan kepada Allah SWT.

Sementara itu, dalam pengertian terminologis, terdapat berbagai
pendapat dari para pakar mengenai dakwah. Untuk memahami lebih jelas
tentang pengertian dakwah, penulis akan menyajikan beberapa definisi

dari berbagai sumber:

a. Menurut Hamzah Ya’qub, dakwah secara umum adalah pengetahuan
yang mengajarkan teknik untuk menarik perhatian orang lain agar
mengikuti “ideologi dan aktivitas \tertentu.~Sementara itu, definisi
dakwah Islam adalah'mengajak umat manusia dengan penuh hikmah

dan kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya.?*

24 Alwisral Imam Zaidallah , Strategi Dakwah dalam membentuk Da i dan Khotib Profesiona, (Jakarta: Kalam
Mulia, 2002), 67.
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b. Menurut Sayyid Quthub, seperti yang dikutip oleh llyas Ismail dalam
bukunya "Paradigma Dakwah Sayyid Quthub,"” dakwah sebenarnya
adalah ajakan kepada jalan Allah, bukan kepada jalan da’i atau
kelompoknya. Seorang da’i tidak memiliki kepentingan dalam
dakwah yang dilakukannya, selain melaksanakan tugas dan kewajiban
kepada Allah SWT.” 25

Penggunaan kata "dakwah" dalam Alquran lebih sering muncul
dalam bentuk kata kerja (fi’il), yang menunjukkan bahwa kegiatan
dakwah harus dilakukan secara dinamis, serius, sistematis, terencana,
profesional, dan proporsional. Hal ini sejalan dengan sifat genetik dari
kata kerja transitif yang melibatkan berbagai unsur, yaitu pelaku,

tempat, dan waktu.

3. Tujuan dakwah (Magashid al-Dakwah)

Secara umum, tujuan dakwah adalah melaksanakan proses
penyelenggaraan dakwah melalui berbagai aktivitas yang bertujuan untuk
mencapai nilai-nilai tertentu. Nilai yang ingin dicapai oleh semua upaya
dakwah' sebenarnya merupakan ‘konsekuensi-logis-dari usaha-usaha
dakwah yang dilakukan dengan,sungguh-sungguh. Dalam hal ini, tujuan
tersebut diwujudkan dalam penghayatan, penyebaran, dan transformasi

atau pembangunan nilai-nilai kebaikan dan kebenaran.

Dari uraian definisi diatas dapat dideskripsikan oleh peneliti

% A llyas Ismail, Paradigma Dakwah Sayyid Quthub (Jakarta: Penamadani, 2006), 146.
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adalah dakwah merupakan Tindakan atau rangkaian proses kegiatan
menyerukan agama Allah oleh Lembaga atau seseorang yang dianggap
berpengaruh atau yang dirasa mempunyai atau memahami lebih luas
tentang ilmu agama untuk diajak kejalan yang lebih baik didunia Maupun

di akhirat.

Dakwah memiliki maksud dan tujuan yang mencakup mengajak
umat Islam untuk terus meningkatkan ketagwaan kepada Allah SWT,
dengan harapan agar mereka selalu melaksanakan perintah-Nya dan
menghindari larangan-Nya. Selain itu, dakwah bertujuan untuk membina
mental agama Islam bagi kaum muallaf dengan memberikan pemahaman
yang sesuai dengan kemampuan dan kondisi mereka, yang berbeda dari
masyarakat yang sudah beriman dan berilmu. Dakwah juga mengajak
orang-orang yang belum beriman untuk mempercayai Allah SWT.

4. Pengertian Strategi Dakwah

Strategi. dakwah-dalam ,Islam adalah jperencanaan, penyerahan
kegiatan,, dan operasi dakwah, Islam yang dibuat secara-rasional untuk
mencapai -‘tujuan-tujuan Islam yang meliputi seluruh dimensi
kemanusiaan. Dengan Kata lain, segala sesuatu yang diperlukan untuk
berdakwah dipikirkan secara matang agar sesuai dengan tujuan

dakwah.26

26 Acep Aripudin, Dakwah Antarbudaya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 45.
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Strategi dakwah adalah perencanaan yang berisi rangkaian
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan dakwah tertentu. Strategi

dakwah terbagi menjadi tiga bentuk, anatara lain:?’

a. Strategi sentimental (al manhaj al-athifii)
Strategi sentimentil adalah strategi dakwah yang fokus pada
aspek hati dan menggerakkan perasaan serta batin mitra
dakwah. Pelaku dakwah memberikan nasihat yang
mengesankan, lembut, dan memberikan pelayanan yang
memuaskan dari beberapa metode yang dikembangkan.

b. Strategi Rasional (al manhaj al-aqli)
Strategi rasional adalah dakwah dengan beberapa metode
yang fokus pada aspek akal pikiran. Strategi ini mendorong
mitra dakwah untuk berpikir, merenungkan, dan mengambil
pelajaran.

c. Strategi Indrawi (al manhaj al-hissi)
Strategi indrawi adalah strategi ilmiah yang didefinisikan
sebagai sistem dakwah atau kumpulan metode‘'dakwah yang
berorientasi,pada panca indra dan berpegan teguh pada hasil
penelitian dan percobaan. Metodenya terdiri dari praktik

keagamaan, keteladanan, dan pentas drama.

5. Unsur-unsur Dakwah

27 Asmuni Sukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al Ikhlas, 2009), 351.
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Adapun dakwah juga dapat dipandang dengan sebuah ajakan,
tentunya dalam ajakan itu memiliki beberapa unsur didalamnya. Berikut

unsur-unsur dakwah:

a. Subjek dakwah (da )

Subjek dakwah adalah individu yang aktif dalam menyampaikan
pesan dakwah kepada masyarakat. Ada yang melakukan dakwah
secara individu dan ada pula yang melakukannya dalam kelompok
melalui organisasi. Da’i berperan sebagai penggerak dalam mencapai
tujuan dakwah Islam. Oleh karena itu, Islam menganggap bahwa
orang-orang dalam kelompok ini harus memiliki karakteristik
tertentu, yaitu menarik secara fisik dan kompeten secara psikis,
sehingga mampu melakukan komunikasi dakwah yang efektif dan
komunikatif.?8

b. Objek dakwah (mad 'u)

Objek dakwah,adalah masyarakat.atau individu yang menjadi
target ajakan untuk mengikuti jalan Allah‘'Swt. Objekini juga dapat

disebut sebagai audiens, khalayak, atau penerima pesan dakwabh.

c. Materi dakwah (maaddah al-Dakwah)

Materi dakwah mengacu pada isi pesan yang disampaikan

dalam dakwah. Materi ini dapat bervariasi sesuai dengan apa yang

28 Arifuddin, Metode Dakwah dalam Masyarakat (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press,2011), 38.
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dianggap tepat oleh subjek dakwah, berdasarkan situasi dan kondisi
di lapangan. Materi tersebut mencakup aspek akidah, syariat, dan
akhlak. Semua materi dakwah yang disampaikan bersumber dari
Alqur’an, sunah Rasulullah saw., pemikiran para ulama, dan sejarah
peradaban Islam.

Media dakwah (wasilah al-Dakwah)

Media dakwah adalah sarana yang mendukung penyampaian
pesan dakwah kepada audiens. Alat ini digunakan oleh para subjek
dakwah untuk menyampaikan pesan, baik secara lisan maupun
tertulis. Saat ini, berbagai media yang sering digunakan meliputi TV,
surat kabar, majalah, buku, internet, telepon genggam, dan buletin.

Wasilah atau media dakwah adalah saluran objektif yang
menghubungkan ide dengan masyarakat, berfungsi sebagai elemen
penting yang menjadi inti dari keseluruhan kegiatan dakwah.
Keberadaannya sangat penting dalam menentukan arah dan

perkembangan dakwah. Metode dakwah (thariqoh al-Dakwah).

Metode dakwah merujuk pada cara atau strategi*yang
digunakan oleh pelaku dakwah-dalam"melaksanakan aktivitasnya.
Metode ini merupakan pendekatan kreatif untuk memastikan bahwa
pesan dakwah yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh

objek dakwah, yaitu masyarakat atau audiens.

Ada 3 metode dakwah yang dilakukan oleh seorang muslim,
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Dakwah bil lisan adalah metode dakwah yang dilakukan
melalui ucapan, seperti ceramah, khutbah, diskusi, dan
nasihat.

Dakwah bil hal adalah dakwah yang dilakukan melalui
tindakan nyata, termasuk memberikan teladan. Contohnya
adalah melakukan amal yang hasilnya dapat dirasakan secara
langsung oleh masyarakat dan objek dakwah.

Dakwah bil galam adalah dakwah yang disampaikan melalui
tulisan, menggunakan kaligrafi serta kemampuan menulis di
surat kabar, majalah, buku, atau internet. Ini termasuk tulisan
yang mengandung pesan-pesan bermakna.

Metode dakwah yang telah dijelaskan dapat diterapkan oleh

setiap umat Islam sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan

masing-masing. Yang terpenting setiap pelaku dakwah harus

terlebih. dahulu memperhatikan sasaran dakwahnya.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
Metode penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami dan menafsirkan
makna dari peristiwa, interaksi, serta perilaku subjek dalam konteks tertentu.
Secara sederhana, penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang tidak
melibatkan penggunaan prosedur statistik atau angka. Metode ini digunakan
untuk mengumpulkan data yang mendalam atau berarti. Makna tersebut
merupakan inti dari data yang mencerminkan nilai-nilai di balik informasi yang
tampak. Oleh karena itu, penelitian kualitatif lebih menekankan pada kondisi

objek dalam konteks yang alami.?®

Peneliti memilih pendekatan kualitatif karena sesuai dengan tujuan
penelitian, yaitu untuk memahami kecenderungan dalam hubungan sosial dan
budaya, yang -ingin-dicapai. ‘Pendekatan: kualitatif sering-dikaitkan dengan
keinginan_penulis untuk'meneliti_ makna dan tindakan secara holistik dalam
konteks fenomena yang,sedang diteliti, melibatkan semua pihak yang terlibat.
Penelitian kualitatif harus mengadopsi gaya berpikir induktif, berfokus pada

makna individual, dan mampu menerjemahkan kompleksitas permasalahan.

Peneliti mengunakan pendekatan kualitatif deskriptif yaitu peneliti

menekankan kualitas data bukan kuantitas data, karena hal ini menggambarkan

2% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 9.

28
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fenomena keadaan yang dialami oleh subjek yang akan diteliti. Pada fokus ini
peneliti mengacu pada fenomena yang terjadi di lingkup sosial dan kultur

budaya.

B. Lokasi Penelitian

Faktor penting dalam penelitian yang mendukung suksenya suatu objek
atau tujuan penelitian adalah lokasi yang strategis, dalam hal ini lokasi penelitian
memilih di dusun Kedungkaji desa Sumberejo Ambulu Jember. Dalam
penelitian ini mengacu pada program meningkatkan nilai keagamaan dikalangan

masyarakat.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling,
yang artinya penentuan sumber informasi dilakukan berdasarkan
pertimbangan tujuan tertentu. Dalam konteks ini, pengambilan informan
dilakukan dengan merujuk pada maksud yang telah ditetapkan
sebelumnya: “Proses' ini'‘melibatkan “pemilihan—-informan’ berdasarkan
pemahaman yang cermat terhadap’ kriteria-kriteria yang relevan, tujuan
penelitian, dan konteks, spesifik dari. pengambilan informan tersebut
dengan alasan tertentu yang mendukung tujuan penelitian. Teknik
purposive dapat diartikan sebagai suatu pendekatan yang didasarkan
pada maksud, tujuan, atau kegunaan tertentu yang diinginkan oleh
peneliti dalam memilih informan yang relevan dan berkontribusi

signifikan terhadap penelitian dengan total 5 orang yang memenuhi
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kriteria sebagai informan penelitian, adalah sebagai berikut:
a) Subjek utama yaitu : Gus Sulthon Baha’udin

b) Panitia penyelenggara kegiatan yaitu : Fathul Ulum

¢) Ketua RT dusun Kedungkaji : Bapak Ahmad Sholeh

d) Aparat desa yang terlibat dalam kegiatan : Ibu Bisyaroh

e) Jamaah rutin : Alip Hidayat

Karakteristik beliau Gus Sulthon sebagai subjek uatama adalah beliau
dikenal sebagai ulama muda di kalangan masyarakat dusun Kedungkaji,
Sumberejo, yang mempunyai kepribadian humanis dan santai, mudah bergaul
namun memiliki Kketegasan yang sangat luar biasa. Terbukti dari
perkembangan Pondok Pesantren Nahdlatul Arifin sejauh ini semakin pesat,

hal ini tidak terlepas dari peran beliau sebagai pimpinan dan ulama.

Informasi yang diperoleh dari sumber kedua atau tambahan disebut
data sekunder. Data sekunder ini berperan untuk mendukung analisis data
utama; -Dalam-, penelitian ini, data sekunder, dikumpulkan dari berbagai
publikasi, termasuk jurnal, buku, jurnal pustaka.yang.dapat,menunjang

peneliti untuk menyelesaikan penelitian.

. Teknik Pengumpulan Data
Terdapat tiga teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk

mengumpulkan data, yaitu:
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a. Observasi

Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data dalam
penelitian yang dilakukan melalui indera dan pengamatan. Peneliti
kemudian menyusun laporan berdasarkan apa yang dilihat, didengar, dan
dirasakan selama proses observasi.

Dalam penelitian ini, digunakan observasi partisipatif yang bersifat
pasif, di mana peneliti hanya mengamati kegiatan di komunitas tanpa
terlibat secara langsung dalam aktivitas tersebut.*

b. Wawancara

Wawancara adalah proses pertukaran informasi dan gagasan antara
dua orang melalui sesi tanya jawab, yang bertujuan untuk mengungkapkan
makna dari topik tertentu. Teknik ini berguna bagi peneliti yang ingin
mengeksplorasi pengalaman atau pandangan informan tentang suatu hal.
Wawancara juga digunakan untuk mendapatjan informasi atau keterangan
yang telah dikumpulkan sebelumnya.

Wawancarardapat-dilakukan luntuk 'mengklarifikasi. dan menjelaskan
penelitian ‘yang akan| diteliti “dengan berbagal ' strategi, ' termasuk
pengumpulan ysejumlahy pertanyaan yyangytelah disusun sebelumnya.
Wawancara dapat dilakukan berulang apabila ada beberapa data yang
diperoleh belum memenuhi yang dimaksud, maka pengamatan dilakukan
lagi sampai dengan masalah benar-benar terjawab dengan jelas. Wawancara

dalam pendekatan ini dilakukan secara mendalam dan tidak terstruktur

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 227
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sehingga tidak membuat informan merasa canggung dengan kegiatan
wawancara tersebut.
c. Dokumentasi

Dokumen adalah rekaman tentang peristiwa yang telah berlangsung,
yang dapat berupa tulisan, gambar, atau karya penting dari seseorang.
Dokumen tertulis dapat mencakup berbagai hal seperti catatan harian,
biografi, peraturan, dan kebijakan. Sementara itu, dokumen yang berbentuk
gambar meliputi foto, video, sketsa, dan lain-lain. Karya-karya seni dan

sastra juga dapat dikategorikan sebagai dokumen.3!

Dokumen berperan sebagai tambahan untuk metode observasi dan
wawancara. Temuan dari kedua metode ini akan lebih kredibel dan dapat
dipercaya jika didukung oleh bukti dokumentasi. Dalam penelitian ini,
dokumen yang digunakan diperoleh dari jurnal-jurnal ilmiah yang berkaitan

dengan isu yang diteliti.
E. Analisis Data

Analisis/data’ adalah™ proses sistematis ‘untuk ‘mengidentifikasi dan
mengorganisir transkrip, catatan lapangan, serta materi lain yang telah
dikumpulkan oleh peneliti untuk menemukan hasil temuan. Analisis data
kualitatif bertujuan untuk memproses data secara interaktif dan terus menerus
hingga selesai. Menurut Miles dan Huberman, analisis ini terdiri dari empat

komponen utama, yaitu pengumpulan data, pengurangan data, penyajian data,

81 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 240
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dan penarikan kesimpulan.®?
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data ini dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan
berbagai catatan sebelum tahap reduksi data, yang mencakup catatan
lapangan, catatan deskriptif, dan catatan reflektif. Catatan lapangan berisi
rincian terperinci tentang aktivitas penelitian, termasuk konsep kegiatan dan
berbagai aspeknya kegiatan sampai hal-hal yang paling sensitive juga tak
luput dari catatan lapangan, hal ini dikarenakan data yang dihimpun sifatnya
kompleks mulai dari pra acara, kegiatan bahkan refleksi kegiatan serta
evaluasi semua tercatat pada catatan lapangan. Catatan itu diperoleh dari
beberapa informan, dari komentar beberapa orang yang terlibat bahkan
catatan diperoleh dari hasil evaluasi, sudut pandang dari berbagai sisi dan
refleksi pada kegiatan tersebut.
2. Reduksi Data
Reduksi data adalah Tindakan melakukan perincian data lapangan
yang diperolehiselama pengamatan, reduksi data diperlukan.agar data yang
diterima-mudah dicerna dan mudah/dipahami serta jelas arah tujuan yang
akan dikehendaki.;-Dengans demikian;~data—yang telah direduksi dapat
disusun dengan memberikan gambaran yang jelas, sehingga memudahkan

pengumpulan atau perumusan data berikutnya jika diperlukan.

82 Sugiyono, 247-253.
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3. Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dengan
menggunakan deskripsi ringkas, diagram, hubungan antar kategori, serta
bentuk penyajian lainnya. Metode yang paling sering digunakan untuk
penyajian data meliputi teks naratif, grafik, matriks, atau diagram. Penyajian
data ini memudahkan pemahaman mengenai situasi yang terjadi dan
membantu merencanakan langkah selanjutnya berdasarkan pemahaman
tersebut.
4. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan diambil setelah kegiatan selesai, dan setelah semua
langkah penyajian data, termasuk pengumpulan, reduksi, dan analisis data,
telah dilakukan. Setelah merumuskan kesimpulan, peneliti harus terus
mencari data yang relevan untuk menguji keabsahan dan melakukan
perbandingan dengan penelitian sebelumnya, sehingga kesimpulan yang

dihasilkan mencakup kajian yang komprehensif.

F. Keabsahan Data

Bagian ini mencakup langkah-langkah yang diambil oleh peneliti~untuk
menjamin validitas data yang diperoleh—dari* lapangan. Dalam penelitian
kualitatif, berbagai metode diterapkan untuk memperoleh data yang akurat,
termasuk memperpanjang waktu observasi, meningkatkan ketekunan,

melakukan triangulasi, berdiskusi dengan rekan sejawat, menganalisis kasus
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negatif, serta melakukan pengecekan dengan anggota®. Dalam penelitian ini,
teknik pengumpulan data menerapkan pendekatan peningkatan ketekunan, di
mana data yang dikumpulkan diuji keabsahannya melalui peningkatan
ketekunan dan dilakukan pemeriksaan silang secara berkala untuk memastikan

bahwa data yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.
G. Tahap-tahap Penelitian

Penelitian kualitatif melibatkan tiga tahapan yang perlu dilakukan oleh

peneliti dalam proses penelitian, yaitu:

1. Tahap pra lapangan
a) Proses pengamatan awal dilakukan dengan cara mengenali diri dan
merasakan keterhubungan dengan subjek. Dalam konteks ini, peneliti
melakukan pengamatan langsung terhadap subjek penelitian tanpa perlu
berinteraksi atau melakukan wawancara.
b) Penyusunan pedoman pengamatan.
c) Memilih-tempat penelitian.
d) Memilih'cara pengamatan terbuka
2. Tahapan Memasuki Lapangan
a) Menjalin hubungan dengan subjek penelitian
b) Mempelajari konsep kegiatan dan rangkaian acara pada fenomena yang

akan dilakukan sebagai subjek peneliti

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 270.
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c) Menyusun catatan lapangan berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti.

d) Mengumpulkan data sebagai penunjang untuk penguat penelitian

e) Melakukan wawancara terhadap responden

f) Melakukan observasi pada kegiatan yang dituju dan dilakukan secara
berkala.

3. Tahapan Pengolahan Data
a) Melakukan analisis data
b) Melakukan pembanding analisis dari penelitian terdahulu

c) Menentukan tema dan merumuskan hasil temuan dari penelitia



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
Pada penyajian data dan analisis penelitian ini penulis menguraikan beberapa
aspek kajian pokok yang meliputi :
A. Gambaran Objek Penelitian
a. Profil Dusun Kedungkaji, Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember
Berdasarkan kondisi topografi, sekitar 36,60% dari wilayah
Kabupaten Jember berada di area datar dengan kemiringan 0-2%, yang
sangat ideal untuk pengembangan permukiman perkotaan dan pertanian
tanaman semusim. Sebaliknya, sekitar 31,28% dari wilayah terdiri dari area
bergelombang hingga berbukit dengan kemiringan yang sangat curam,
yaitu di atas 40%, yang sebaiknya dijadikan hutan untuk melindungi
sumber daya air dan menjaga keseimbangan ekosistem. Di sisi lain, sekitar
20,46% merupakan daerah landai hingga bergelombang dengan
kemiringan antara 2-15%, yang dimanfaatkan untuk pertanian tanpa
memperhatikan Upaya konservasi tanah dan air.3*

Gambar 4.1 peta Kabupaten Jember, diakses pada 16 Juli 2024
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% https://www.jemberkab.go.id/selayang-pandang/geografis-dan-topografi/ di akses pada 16 juli 2024.
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Desa Sumberejo berada di Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember, di
bagian selatan yang dekat dengan Samudra Hindia. Dengan luas mencapai
18.709,530 km? (1.870.953 ha) dan ketinggian 10 meter di atas permukaan
laut, desa ini berbatasan dengan desa-desa lain di Kecamatan Ambulu dan
Kecamatan Wuluhan. %

Gambar 4.2 Desa Sumberejo diakses pada 16 Juli 2024

PETA DESA SUMBEREJO
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Kedungkaji merupakan salah satu dusun yang terletak di Desa
Sumberejo,~ Kecamatan, Ambulu; Kabupaten, Jember.. .Sebagian besar
penduduk Kedungkaji bekerja sebagai nelayan, mengingat letak dusun ini

yang sangat dekat dengan pantai.

b. Biografi Gus Sulthon Baha’udin
Semasa mondok atau nyantri di Al Falah Ploso, beliau merupakan
penderek atau khodam dari beliau Gus Ujang Pandu Hidayat Munif

merupakan putra dari KH. Munif Jazuli. Dikesibukannya nderek (ikut)

% File desa sumberejo, 16 juli 2024.
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putra kiai, beliau gus sulthon juga menyempatkan diri mengenyam
pendidikan di perguruan tinggi di Kediri, dan beliau berhasil lulus
dengan gelar S.E. Beliau menghabiskan waktunya selama kurang lebih
14 tahun nyantri di pondok pesantren Al Falah Ploso tersebut.

Setelah mendapatkan dawuh dari pengasuh, beliau di utus
untuk kundur atau bermukim kembali di Jember, kemudian beliau
melanjutkan kepemimpinan menjadi pengasuh pondok pesantren
Nahdlatul Arifin kedungkaji setelah wafatnya ayahanda KH. Imam
Fagih Muharror. Semenjak bermukim beliau disibukkan dengan urusan
pendidikan kepesantrenan dan hari-hari beliau dihabiskan untuk
berinteraksi dengan para santri yang mondok di pesantren Nahdlatul
Arifin. Beliau merupakan sosok yang sangat penyayang dan rendah hati
tetapi tegas dalam hal keutusan dan komitmen, jiwa sosial beliau sangat
banyak disukai oleh masyarakat karena yang relatif humanis dan
humble sehingga banyak diterima baik oleh masyarakat, beliau juga
tidak membatasi' pergaulan kepada ‘siapapun_dan' kapanpun, bahkan
beliau /aktif bersama pemuda dalam beberapa kegiatan, diantaranya
aktif di kegiatan shelawat, dan dikomunitas ngopi bersama pemuda.

Pendekatan demi pendekatan yang dilakukan beliau inilah yang
memudahkan beliau meluluhkan hati masyarakat, sehingga dakwah-
dakwah beliau sangat digemari oleh masyarakat luas. Bahkan beliau
sangat tidak mau jika di panggil atau disematkan gelar kiai karena sifat

rendah hatinya beliau.
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B. Penyajian Data dan Analisis
Dalam penyajian dan analisis data ini, peneliti menjelaskan semua data yang
telah diteliti. Data yang ditemukan di lapangan mencakup informasi yang
diperoleh sebelum acara dan selama acara berlangsung, serta data terkait
kegiatan penunjang lainnya yang berkaitan dengan peningkatan nilai
keislaman. Beberapa data tersebut antara lain:
a) Strategi Dakwah Gus Sulthon Baha’udin dalam Meningkatkan Nilai
Keagamaan Masyarakat Kedungkaji
Melalui temuan peneliti dilapangan, dan hasil wawancara serta
observasi dapat temukan beberapa kegiatan yang menunjang serta langkah-
langkah strategi dakwah beliau Gus Sulthon Baha’udin sebagai berikut :
1. Strategi Sentimental
a. Merutinkan Kegiatan pembacaan syi’ir bait 12 wali Noer Kemuning.
Kegiatan ini Gus Sulthon mengajak generasi muda dan masyarakat
pendatang di kedungkaji untuk aktif berkegiatan keagamaan tersebut
Kegiatan pembacaan-syi’ir bait!12-wali noer kemuning-ini diadakan di
masjid pondok pesantren-Nahdlatul® Arifin kedungkaji setiap selesai
sholat Isya dan' Shubuh, yserta ybertempat di musholla-musholla
Kedungkaji setiap malam selasa. Syi’ir bait 12 sendiri merupakan cerita
atau ajaran kebaikan atau kisah hidup seorang wali qutub yang bernama
As Syaikh waliyul qutub Al Kabir Al Haj Muhammad Noer bin Syaikh
Al Haj Muhammad Ya’qub berasal dari desa Kemuning Sari Kecamatan

Panti Jember.
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Berikut contoh penggalan syi’ir bait 123
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Syi’iran bait 12 adalah sebuah karya yang mengintegrasikan bahasa
Jawa, Arab, dan Indonesia. Karya ini merupakan hasil inspirasi dari
Syekh H. Mohammad Noer, yang dikenal sebagai Mbah Yai Nur
Kemuning, seorang wali yang lahir di desa Kemuningsari Lor,
Kecamatan Panti, Kabupaten Jember, pada awal abad ke-20. Bait 12 ini
bukanlah'ciptaan /Mbah" Yai Nur sendiri, melainkan ilham (karomah)
yang diperolehnya dari Allah setelah-menjalani suluk mujahadah selama
sembilan tahun. Syi’iran ini sejalan dengan hukum Islam yang diajarkan
oleh Rasulullah, karena berasal dari sumber yang sama, yaitu Allah. Para
santri di pondok pesantren Nahdatul Arifin Panti Jember biasanya

membacanya setelah sholat lima waktu, dan masyarakat umum juga

36 Pustaka “pondok pesantren nahdlatul arifin” 16 juli 2024.
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membacanya saat memperingati Nemlikuran (26 Rabiul Awal) atau haul
karomah.

Syi’iran bait 12 terbagi menjadi tiga bagian: ma’rifah ula, ma’rifah
sani, dan ilmu mukasyafah. Dalam kitab bait 12, ketiga bagian ini dimulai
dengan bait 7, lagu-lagu mutiara wali, enam qoidah bait 12, serta
nadzoman. Dalam tulisan ini, peneliti menitikberatkan pada bagian ilmu
mukasyafah yang terdiri dari 12 bait, di mana terdapat banyak nilai-nilai
keimanan dalam Islam. Untuk menginterpretasikan isi syi’ir ini, penulis
mendapatkan bantuan dari individu yang telah memahami makna bait 12.
Mukasyafah mengacu pada terbukanya ilmu gaib yang diberikan oleh
Allah SWT. Dalam syi'iran ini, terdapat angka yang menandai setiap bab,
yang diterima oleh Mbah Yai Nur selama mujahadah. Beberapa materi
juga diulang pada nomor-nomor yang berbeda dari sebelumnya.

Kegiatan pembacaan syi’ir bait 12 wali noer kemuning ini juga
bertempat di rumah warga setiap malam selasa pon setiap bulannya.
Menindak lanjuti lebih. jelasnya, sebagaimana yang di ungkapkan oleh
salah-satu jamaah ibu bisyaroh ialah?”

“Agar masyarakat, khususnya pemuda dapat memakmurkan
masjid serta tidak'bergaul bebas, maka kami sebagai masyarakat
khususnya orang tua. Kami beharap Gus Sulthon bisa
memberikan bimbingan kepada anak muda dalam hal
keagamaannya. Dan akhirnya Mbak, Gus Sulthon memberikan
harapan kami dengan kegiatan tersebut, sebagai sumber
pengetahuan”.

¥ Bisyaroh, Wawancara, Kedungkaji, 13 Juni 2024.
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Adapun pernyataan diatas, juga disampaikan oleh Fathul ulum
selaku panitia dalam kegiatan itu. Sebagaimana berikut :38

“Kami senang dan bersyukur Mbak. Gus Sulthon bisa
memberikan pengetahuan tentang wali-wali sekitar jember.
Setidaknya para pemuda bisa mengetahui tokoh-tokoh wali yang
ada di kabupaten jember dan bisa meniru jejak beliau-beliau. Dan
pemuda yang biasanya identik dengan ugal-ugalan sedikit
meredam kenakalan mereka”.

Berdasarkan pernyataan dari mas Fathul Ulum dan Ibu Bisyaroh,
dapat disimpulkan bahwa dengan melalui kegiatan pembacaan sya’ir bait
12 wali Noer Kemuning tersebut kita dan masyarakat bisa mengetahui
kesalehan dan kebaikannya para wali-wali khususnya di kabupaten
Jember, dan hal ini tentunya akan menambah kecintaan kita kepadanya.
Selain hal itu, mereka juga dapat meniru jejak-jejak kebaikan dan teladan
yang pernah para wali lakukan semasa hidupnya.

b. Mengadakan kegiatan sholawat triwulan.

Kegiatan sholawat rutin ini awalnya bermula dengan kegiatan
santri . _yang » dilakukan 'di> 'Pondok’ Pesantren | Nahdlatul Arifin
Kedungakaji, Sumberejo,-Ambulu, Jember yang dilakukan satu bulan
satu kali. Kegiaatanjinispertama kali dilakukan oleh pengurus pondok
pesantren Nahdlatul arifin yang mempunyai kemampuan dibidang
vokal bernama kang Ahmad Musyafa’ dari kota wonosobo jawa tengah
sekitar tahun 2003M / 1424h. Beliau menggagas kegiatan sholawat ini

dengan beberapa temannya diantaranya: Kang M. Duhri dari kota

%8 Fathul Ulum, Wawancara, Kedungkaji, 14 Juni 2024.
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pemalang jawa tengah, kang M. Daryono dari kota Nganjuk Jawa
Timur, dan kang Ali Imron dari Kota Grobogan Jawa Tengah.

Kemudian mereka berempat sowan ke ndalem KH Imam Fagih
Muharror untuk meminta restu dan meminta izin untuk mengadakan
kegiatan sholawatan bersama santri di halaman masjid untuk pertama
kalinya. Beliau KH Imam Fagih Muharror sangat mengapresiasi tinggi
kegiatan ini karena dirasa perlu juga adanya syi’ar keagamaan dengan
masyarakat sekitar, dimana hal ini juga mengandung nilai positif dan
sekaligus edukasi bagi santri dan bagi masyarakat.

Seiring berjalannya waktu kegiatan sholawat memasuki tahun ke-
3 tepatnya pada bulan 20 Muharram 1427H / 19 Februari 2006M,
Jam’iyah sholawat dari Pondok Pesantren Nahdlatul Arifin untuk
pertama kalinya mengadakan sholawatan diluar pesantren yaitu
bertempat di dusun Payangan Sumberejo Ambulu. Berkenaan dengan
hal itu bertepatan dengan kegiatan budaya dan adat dusun payangan
yakni petik laut atau larung Sesaji-sekaigus'pengukuhan.nama jam’iyah
sholawatan pondok pesanren /Nahdlatul Arifin. menjadi ‘Jam’iyah
Sholawat Muhibbu Rosul Nahdlatul-Arifin.*°

Kemudian pada tahun ajaran 2007/2008 M, jam’iyah Muhibbu
Rosul mulai mengadakan perbaikan, dan mulai berbenah dari segi
kegiatan maupun pengkaderan dari semua personil vokal maupun

penabuh kencer ( terbangan ) semua ini dievaluasi, dan pada tahun

% Pustaka “pondok pesantren nahdlatul arifin” 16 juli 2024.
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tersebut jam’iyah muhibbu rosul mencapai personil sebanyak 12 orang.
Dilain sisi untuk mengagungkan kegiatan sholawat ini kang Ahmad
Musyafa’ selaku pimpinan jam’iyah sholawat Muhibbu rosul membuat
kegiatan di asrama putra pondok pesantren Nahdlatul Arifin
Kedungkaji setiap malam jumat 2 minggu sekali. Hal tersebut diatas
dianggap sangat efektif untuk pengkaderan atau regenerasi anggota dari
muhibbu rosul yang semakin hari bertambah banyak dan berkembang,
tak lupa tetap istiqomah melakukan kegiatan sholawatan bersama santri
putra maupun putri setiap malam jum’at legi disetiap bulannya.
Kemudian pada tahun 2014 beliau KH Imam Fagih Muharror
pendiri dan pengasuh pondok pesantren Nahdlatul Arifin wafat di usia
ke 64 tahun. Tombak nahkoda pimpinan pondok pesantren kemudian
diteruskan oleh putra beliau yakni Gus Sulthon Baha’udin, putra ke 4
dari pasangan KH Imam Faqgih Muharror dan Ibu Nyai Hj. Juwairiyah
Faqih. Beliau juga langsung memegang kendali semua kegiatan
maupun. belajar mengajar di pondok pesantren, begitu’ juga dengan

kegiatan sholawat rutin malam jumat legi tersebut.
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Gambar 4.3 doc Sholawat Triwulan tahun 2014

Disetiap aktivitas sholawatan rutin, selalu ada masyarakat yang
mengikuti kegiatan sholawat ini. Sehingga ada inisiatif dari pengurus
pondok untuk mengadakan sholawat bersama masyarakat dusun
Kedungkaji. Melihat respon masyarakat yang sangat antusias
mengikutinya, sehingga saya sebagal pengasuh Pondok Pesantren
menetapkan. »kegiatan» sholawat ' iini. bersama: ‘masyarakat, yang
dilaksanakan setiap 3 bulan sekali secara rutin.*

Dari dasar itulah kegiatanrutinan-sholawat Jam’iyah Muhibbu rosul
ini lalu dinamakan sholawat rutin triwulan. Seiring waktu kegiatan ini
tidak hanya murni bersholawat saja, namun juga di selingi dengan
kegiatan mengaji kitab ta’lim muta’allim, beliau Gus Sulthon tidak

membeda bedakan santri dan masyarakat. Sehingga dengan sikap dan

0 Gus Sulthon Baha’uddin, Wawancara, Kedungkaji, 16 Mei 2024.
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strategi dakwah yang beliau gunakan tersebut dapat diterima dengan
baik oleh masyarakat. Sholawat rutin triwulan dilakukan setiap malam
Jumat Legi yang lokasinya bergilir dirumah masyarakat Dusun
Kedungkaji. Awalnya hanya dilakukan di halaman pondok, akan tetapi
karena permintaan masyarakat sekitar, sehingga kegiatan sholawat rutin
tersebut di kembangkan menjadi sholawat bergilir

Seperti yang di kemukakan oleh Ibu Bisyaroh selaku jamaah aktif

kegiatan gebyar sholawat rutin triwulan:*

“Kegiatan gebyar sholawat ini sangat positif, menurut saya.
Terlebih lagi, acara ini diadakan di rumah para remaja yang
tergabung dalam grup sholawat dan di tempat warga yang
memiliki hajat. Anak-anak yang antusias berlatih sholawat akan
terbiasa menjaga silaturahmi, sehingga mereka terlibat dalam
kegiatan yang lebih bermanfaat daripada sekadar nongkrong di
perempatan atau bermain kartu remi dan game. Selain itu, mereka
dapat memperluas pertemanan dengan teman-teman yang baik
dan positif, yang dapat membimbing mereka ke jalan yang benar,
alih-alih bergaul dengan orang-orang yang terjebak dalam
kebiasaan buruk seperti mabuk, judi, dan mencari permusuhan.”

2. Strategi Rasional
a. - Membuat kegiatan-dengan sebutan Ngopi-Akhirat.

Kegiatan ngopi akhirat ini bukan ngopi pada umumnya di
warung dan semacamnya. Namun kegiatan ini adalah metode
dakwah tersendiri yang dimiliki oleh beliau Gus Sulthon dan
kakanya yang bernama KH.Amin Hasby. Metode dakwah yang

bernama ngopi akhirat tersebut, ini adalah pendekatan rasional yang

# Bisyaroh, Wawancara, Kedungkaji, 13 Juni 2024.
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menekankan aspek pemikiran dan pendekatan spiritual. Strategi ini
mendorong jamaah (mad’u) untuk berpikir, merenungkan, dan
mengambil pelajaran dari pengalaman.Hal ini di mulai dengan
tawassul dan tahlil bersama lalu dilanjutkan dengan mengaji kitab
kuning atau kitab salaf, dilanjutkan dengan metode tanya jawab
antara jamaah dengan beliau Gus Sulthon seputar figih atau hukum
dalam kehidupan sehari-hari

Pernyataan di atas, dirasakan oleh Fathul Ulum sebagai jamaah

rutin ngopi akhirat. Sebagaimana ungkapan berikut :4?

“Setelah saya dan Bapak-bapak mengikuti kajian itu (ngopi
akhirat). Saya merasa memang betul-betul terjaga dari beberpa
aktivitas kehidupan yang negative, kehidupan yang tidak baik
Mbak. Kami sangat senang dengan kegiatan yang digagas oleh
beliau Gus Sulthon sangat bermanfaat untuk kami hususnya para
pemuda”.

Pernyataan di atas bisa disimpulkan bahwa berbagai macam
kehidupan lika-liku masyarakat yang dilakukan, entah itu perilaku yang
buruk ataupunyang /baik: Namun dengan salah satu' cara Dakwah yang
dilakukan, oleh Gus ‘Sulthon 'dan KH.Amin "Hashy, bisa diatasi dan
banyak jalan untuk merubah masyarakat dan pemuda. Salah satunya ialah
dengan kajian kitab kuning dan kitab salaf yang dilanjut dengan tanya

jawab yang dikemas dalam kegiatan santai dan terkesan tidak formal.

42 Fathul Ulum, Wawancara, Kedungkaji, 14 Juni 2024.
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3. Strategi Indrawi
a. Mewajibkan Pendidikan TPQ Kepada semua anak-anak di dusun
Kedungkaji.
Pembelajaran Al-Qur’an berfungsi sebagai pedoman bagi umat
Islam di dunia, dan menjadi tanggung jawab bagi mereka untuk
mempelajari cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan kecerdasan, kematangan emosional, dan sosial, tetapi juga
berdampak pada perkembangan kognitif dan psikomotor anak agar
mereka dapat tumbuh menjadi individu yang lebih baik. Kegiatan ini
biasanya dilaksanakan di teras rumah Gus Sulton atau kadang di masjid,
setelah sholat Dhuhur dan Maghrib. Gus Sulthon akan memberikan
penjelasan lebih lanjut mengenai kegiatan ini:*®

“Untuk meningkatkan perkembangan nilai agama, moral, serta
aspek sosial emosional dan bahasa anak, kami menyelenggarakan
pendidikan membaca Al-Qur'an menggunakan metode Yanbu'a.
yang bertempat di teras rumahjsaya (Gus Sulthon):dan bertepat di
Masjid. Kami memilih kegiatan ini karena disini terletak di
pinggir pantai‘dan juga pedesaan, imenghindari dari banyaknya
dunia “bermain—mereka. ‘Karena™ dengan “alasan itulah. kami
membuat kegiatan tersebut.; Disamping itu kegiatan ini adalah
salah satu-pembelajaran utama yang penting diperhatikan pada
anak-anak usia dini. Kegiatan TPQ juga mendapatkan respon
positif dari kalangan orang tua santri atau peserta didik, sehingga
kami dapat melaksanakan amanat sesuai dengan ajaran agama”.

# Gus Sulthon Baha’udin, Wawancara, Kedungkaji, 16 Mei 2024.
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Beberapa ungkapan juga di sampaikan oleh responden yaitu Ibu
Bisyaroh selaku salah satu wali santri yang mendukung kegiatan
pendidikan TPQ. Sebagaiamana ungkapan berikut ini :44

“Saya sangat antusias dengan adanya program bimbingan
membaca Al-Qur'an di masjid, karena kami percaya bahwa anak-
anak kami perlu mendapatkan pendidikan, dan kemampuan
mereka sebaiknya dilatih sejak usia TK dan SD. Dan anak-anak
kami sedikit bisa tau tentang pelajaran agama. Alhamdulillah
melalui kegiatan TPQ di halaman Dhalem (Teras rumah Gus)
ataupun di masjid, secara tidak langsung mendorong para orang
tua ketika mengantarkan atau menjemput anaknyaKegiatan
tersebut mendorong kami untuk lebih sering melaksanakan
ibadah di masjid dan berdiskusi dengan Gus Sulthon.”.

Berdasarkan pemaparan di atas, bahwa dengan melalui kegiatan
TPQ yang diwajibkan kepada anak-anak usia TK dan SD di dusun
kedungkaji, dapat membuat akhlak anak-anak berubah menjadi lebih
baik dan menjadikan akhlak anak-anak menjadi lebih terpuji. Selain itu
mengaji bukan hanya fokus kepada kehidupan duniawi namun juga
berpengarub pada’ kehidupan. Ukhrowi /mereka, dan_dapat menjadikan
mental mereka lebih istami.
b. Mengajak masyarakat untuk membiasakan sholat malam (muajahadah/
tahajud bersama)
Masih banyak masyarakat yang enggan melaksanakan shalat lima
waktu. Apalagi shalat malam, dimana shalat malam adalah waktu yang

istijabah. Hal ini dikarenakan tidak sempat bangun malam, atau bahkan

# Bisyaroh, Wawancara, Kedungkaji, 13 Juni 2024.
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tidak tahu cara melaksanakan sholat malam. Oleh sebab itu, mengatasi
hal tersebut, beliau Gus Sulthon selaku pengasuh Pondok Pesantren
Nahdlatul Arifin sangat sering menghimbau dan mengajak kepada
masyarakat untuk melaksanakan sholat malam. Hal ini di ungkapkan
langsung oleh Gus Sulthon :%°

“Saya cukup mengetahui masyarakat di lingkungan pesantren
(Kedungkaji) tidak atau bahkan jarang melaksanakan sholat
malam. Dengan berbagai macam alasan. Maka Saya berinisiatif
menghimbau dan mengajak kepada masyarakat supaya
malaksanakan sholat malam. Sekaligus membiasakan para santri
untuk shalat malam berjamaah dan menjadi kegiatan rutin santri”.

Tentang manfaat dari kegiatan sholat malam juga dirasakan oleh
masyarakat sekitar yaitu salah satunya Alip Hidayat, juga
mengungkapkan mengenai himbauan sholat malam yang di lakukan oleh
Gus Sulthon. Sebagaimana ungkapan berikut:*6

“sebetulnya Mbak kami ingin sekali rajin shalat 5 waktu apalagi
lengkap dengan shalat malam nya, terlebih shalat di masjid.
Namun-niatitu kalah dengan rasa.capek:kami yang,sudah seharian
bekerja’ untuk “apalagi- saya mbak" sebagai sopir ‘tentu banyak
beradardiluar. Tetapi Mbak; sayasendiri bersyukurketikaadanya
himbauan‘serta-ajakan langsung-shalat"malam ‘yang dilakukan
oleh. beliau Gus .Sulthon, meskipun tidak setiap malam saya
melakukannya. Tapi setidanya.saya bisa merubah kebiasaan saya
menjadi lebih baik kedepannya mbak”.

c. Mengajak beribadah puasa 40 hari dan sholat jamaah 5 waktu disetiap

bulan Muharam

* Gus Sulthon Baha’uddin, Wawancara, Kedungkaji, 16 Mei 2024.
% Alip Hidayat, Wawancara, Kedungkaji, 12 Juni 2024.
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Puasa 40 hari atau disebut dengan puasa mulazamah adalah puasa
yang dilakukan selama 40 hari dan jamaah 5 waktu tanpa putus, kegiatan
ini sering disebut dengan kegiatan mulazamah, beliau Gus Sulthon
memulai kegiatan ini pada tahun 2018, karena ada dawuh dari guru beliau
yaitu KH Anwar Muahrror Pengasuh Pondok Pesantren Wisma Wisnu
Madiun.

Keutamaan yang diperoleh dari menjalankan ibadah puasa selama
40 hari secara teratur diyakini dapat membersihkan tubuh dari racun,
menurunkan berat badan, meningkatkan sistem imun, dan memperbaiki
kondisi mental.#’

Bulan Muharam dianggap oleh umat Muslim sebagai Tahun Baru
Islam atau tahun baru hijriyah. Sebagai bulan pertama dalam kalender
hijriyah, Muharam memiliki makna khusus dan sejumlah keutamaan.
Salah satu keistimewaannya adalah dapat menghapus dosa-dosa setahun
yang lalu melalui puasa..

Melihat_keutamandan_keistimewaan “bulan muharram, sehinnga
Gus-Sulthon memiliki kegiatan /dengan mengajak masyarakat sekitar
berpuasa selama~40 hari danberjamaah-rutin 5 waktu tanpa putus,
kegiatan ini dimulai dari tanggal 20 bulan dzululhijah dan berakhir
sampai dengan tanggal 29 bulan muharam. Sebagaimana ungkapan

beliau kepada peneliti :4

47 Badan Amil Zakat Nasional: diakses pada tanggal 04 Juli 2024.
https://baznas.go.id/artikel/baca/Bulan-Muharam-dan-Keutamaannya-Muslim-Wajib-Tahu/219.
# Gus Sulthon Baha’uddin, Wawancara, Kedungkaji, 16 Mei 2024.
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“Biasanya saya mengajak masyarakat sekitar dan mewajibkan
kepada semua santi berpuasa selama 40 hari dan jamaah 5 waktu
tanpa putus di bulan muharram Mbak. Dengan tujuan, supaya
lebih khusuk dalam beribadah dan melatih kesabaran hidup di
dunia. Selain itu mereka perlu mengetahui faedah dari puasa ini.
Salah satu diantaranya Mbak yaitu : Menghapus dosa setahun lalu
dan melapangkan rezeki bagi keluarga nya. Dan alhamdulillah
mbak, kegiatan tersebut sudah berjalan selama 6 tahun terakhir
dan yang mengikuti semakin tahun semakin banyak mbak mudah-
mudahan bisa istigomah.”

Ibadah puasa ini juga memang dilakukan oleh Alip Hidayat.
Sebagaimana berikut hasil perolehan wawancara :4°

“setiap satu tahun sekali, khusunya bertepatan di bulan muharram
saya melaksanakan ibadah puasa selama 40 hari dan jamaah rutin
5 waktu Mbak. Selain pengetahuan yang saya dapatkan dari Gus
Sulthon. Beliau sering menghimbau, mengajak kami berpuasa
dan jamaah sholat 5 waktu ketika akan memasuki bulan muharam
sampai dengan tanggal terakhir bualn tersebut mbak”.

Dari beberapa strategi yang dilakukan oleh Gus Sulthon, dapat
diketahui beberapa manfaat dan hal-hal yang perlu dibenahi. Adapun
manfaatnya sebagai berikut:

1. Meningkatkan nilai keislaman masyarakat

2.~ Mempererat tali silaturahim antar masyarakat ‘kedungkaji-dengan_beliau
Gus Sulthon Baha’udin

3. Memberi manfaat dan mengisi waktu kepada hal positif bagi masyarakat
utamanya bagi pemuda

4. Adanya sinergi antara pemerintah desa dengan tokoh agama atau ulama

setempat

4 Alif hidayat, wawancara, kedungkaji, 16 mei 2024
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5. Menanamkan moral agama sejak usia dini pada anak-anak
6. Membentuk karakter seseorang kearah yang lebih positif
7. Menumbuhkan nilai ekonomi dan kesejahteraan masyarakat sekitar.
Kemudian untuk hal-hal yang perlu dibenahi dan ditingkatkan antara lain:
1. Melibatkan masyarakat sekitar dalam hal pembiayaan pada kegiatan,
terkhusus kegiatan sholawat rutin.
2. Melibatkan dan mengajak masyarakat untuk cakupan lebih luas dalam
kegiatan tersebut
C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, serta analisis yang telah dilakukan, peneliti berfokus pada
penelitian  tentang Strategi Dakwah Gus Sulthon Baha’udin dalam
Meningkatkan Nilai Keagamaan di Masyarakat Kedungkaji. Selanjutnya,
peneliti akan membahas temuan yang didapatkan di lapangan. Berikut ini
adalah hasil temuan dari penelitian ini:
a)_Strategi Dakwah Gus Sulthon Baha’udin dalam Meningkatkan Nilai
Keagamaan Masyarakat Kedungkajl
Setrategi merupakanssekumpulan keputusan yang berkaitan dengan
tindakan yang diambil untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu,
sebelum merumuskan strategi, penting untuk memiliki pemahaman yang
mendalam mengenai realitas kehidupan manusia yang sebenarnya. Dalam
hal ini, pengetahuan yang diperlukan, terutama pengetahuan agama.

Beliau membuat beberapa kegiatan yang pada dasarnya kegiatan tersebut
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bertujuan meningkatkan nilai keagamaan di dusun Kedungkaji Sumberejo
Ambulu. Beberapa kegiatan dakwah beliau diantaranya, mengajak
berpuasa Mulazamah selama 40 hari di bulan Muharram, mewajibkan
pendidikan dini atau TPQ, mengajak masyarakat untuk menyeru beribadah
dengan sholat malam, membuat acara berupa ngopi akhirat dan sholawat
rutin, pembiasaan pembacaan syi’ir bait 12, semua kegiata tersebut
ditujukan untuk meningkatkan nilai keagamaan pada dusun Kedungkaji,
Sumberejo, Ambulu, Jember.

Hasil penelitian di lapangan mengenai Strategi Dakwah Gus Sulthon
Baha’udin dalam Meningkatkan Nilai Keagamaan Masyarakat
Kedungkaji ialah sebagai berikut :

Pertama, Strategi dakwah sentimental merujuk pada penyampaian
pesan dakwah melalui tindakan nyata, termasuk memberikan teladan. Ini
mencakup pemahaman tentang pembinaan ibadah bagi masyarakat sekitar.
Sebelum mengajak orang lain untuk bergabung, anggota jamaah perlu
meyakinkan hati masyarakat, .seperti.yang dilakukan oleh /Gus Sulthon.
Dengan menggunakan strategi ini; Gus Sulthonsberhasil: menyampaikan
pesan dakwah secara efektif, yang kemudian-disambut dengan antusiasme
dan diterima dengan baik oleh masyarakat serta para jamaah yang
berpartisipasi. Dalam menerapkan strategi dakwah yang bersifat
sentimental ini, Gus Sulthon melakukannya dengan cara:

1). Pembacaan syiir bait karangan waliyulloh Muhammad Noer kemuning.
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2). Sholawat Rutin 3 bulan sekali dan diselingi dengan pengajian kitab
kuning.

Dengan strategi ini, Gus Sulthon berhasil menyampaikan pesan
dakwah secara efektif dan diterima dengan baik oleh masyarakat serta para
jamaah yang turut serta.

Kedua, strategi rasional yang dilakukan melalui komunikasi verbal,
seperti ceramah, khutbah, diskusi, dan nasihat. Pendekatan ini mendorong
mitra dakwah untuk berpikir, merenungkan, dan mengambil pelajaran dari
apa yang disampaikan. Penggunaan logika dan diskusi juga menjadi
bagian dari strategi ini. Contoh penerapan strategi dakwah oleh Gus
Sulthon dalam penelitian ini adalah Ngopi Akhirat.

Ketiga, strategi indrawi. Strategi ini merupakan dakwah yang
berorientasi pada pancaindera diantaranya biasanya meliputi praktik
keagamaan, keteladanan, dan pentas drama. Berdasarkan hasil penelitian
yang diperoleh, kegiatan dakwah yang dilakukan oleh Gus Sulthon adalah
mewajibkan “kegiatan—TPQ, .ibadah. puasa “selama 40 hari di bulan
Muharram dan pelaksanaan-salat berjamaah lima waktu di masjid secara
konsisten, serta mengajak /masyarakat-untuk,membiasakan sholat malam
di masjid (mujahadabh).

Berdasarkan penjelasan teori dan hasil penelitian di atas, dapat
disimpulkan bahwa strategi dakwah Gus Sulthon dalam meningkatkan
nilai keagamaan masyarakat Kedungkaji mencakup strategi sentimental,

rasional, dan indrawi. Pendekatan ini menekankan pada upaya
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meyakinkan hati para jamaah dengan cara yang lembut dan penuh
kerendahan hati, serta memberikan pemahaman yang baik kepada jamaah
dan masyarakat di desa Kedungkaji. Hal ini dilakukan melalui nasihat-
nasihat atau tausiyah serta kegiatan pengajian rutin yang dilaksanakan

secara teratur.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan mengenai Strategi
Dakwah Gus Sulthon Baha’udin dalam Meningkatkan Nilai Keagamaan
Masyarakat Dusun Kedungkaji Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember, dapat
disimpulkan yaitu strategi dakwah Gus Sulthon Baha’udin dalam meningkatkan
nilai keagamaan masyarakat Kedungkaji ialah dengan dilakukan kegiatan wajib
TPQ bagi anak-anak usia paud dan SD, mengajak masyarakat puasa 40 hari di bulan
muharram, merutinkan sholat malam atau mujahadah bersama, pembiasaan
pembacaan syi’ir bait 12, mengadakan kegiatan gebyar sholawat rutin triwulan.
Kemudian mengadakan kegaiatan ngopi santai dengan konsep diskusi keagamaan
atau disebut ngopi akhirat.
B. Saran-Saran

Dari hasil penelitian di atas yang menghasilkan berbagai temuan serta

penjelasannya, makaimuncul saran-Saran-sebagai berikut:

1,/ Diharapkan kepadapenyelenggaralebih melibatkan perangkat desa secara
aktif, untuk dapatymengembangkan nilai-nilai keagamaan yang diterapkan
melalui dakwah dari beliau Gus Sulthon Baha’udin, agar pemusatan
keagamaan bisa lebih terfokus pada sasaran masyarakat dusun

Kedungkaji.
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2. Diharapkan khususnya kepada panitia gebyar sholawat triwulan dan ngopi
akhirat agar membuat inovasi atau hal baru supaya bisa meningkatkan

antusias jamaah, sehingga jamaah bisa lebih meningkat atau lebih banyak
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Lampiran 2
MATRIKS PENELITIAN
JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN FOKUS
PENELITIAN

Strategi Dakwah 1. Strategi siasat atau rencana yang dibuat |1. Wawancara kepada |1. Tempat:Dusun . Bagaimana strategi
Gus Sulthon Dakwah oleh lembaga atau suatu pendiri kegiatan, Kedungkaji, Desa dakwah gus
Baha’udin Dalam organisasi atau yang dilakukan panitia, ketua RT, Sumberejo, Kecamatan sulthon baha’udin
Meningkatkan oleh perorangan yang dianggap jamaah aktif Ambulu, Kabupaten dalam
Nilai Keagamaan mempuanyai keilmuan dan kegiatan, tokoh Ambulu meningkatkan nilai
Masyarakat Dusun pemahaman agama islam yang masyarakat. Pendekatan penelitian: keagamaan
Kedungkaji lebih tinggi sebagai penunjang | 2. Dokumentasi (foto Kualitatif masyarakat dusun
Kecamatan atau sebagai sarana dalam dan rekaman . Jenis penelitian: Deskriptif Kedungkaji
Ambulu Kabupaten melaksanakan visi dan misi wawancara) . Teknik pengambilan data kecamatan Ambulu
Jember dakwah yang bertujuan 3. penelitian jurnal, a. Wawancara kabupaten Jember?

mengajak kepada jalan buku dan sumber b. Observasi kegiatan dan

kebaikan lainnya informan

2. Meningkat | Program pelaksanaan atau c. Dokumentasi kegiatan
kan nilai bentuk kegiatan berupa . Analisis data
keagamaan | pemberian stimulus positif a. Pengumpulan data

tentang nilai-nilai keagamaan b. Kondensasi atau

kepada objek yang dikehendaki rangkuman data

atau sasaran yang diinginkan c. Penyajian data

dengan dilakukan secara rutin d. Kesimpulan dan

dan'berkala serta ada tindak verifikasi

lanjut yang ¢ Keabsahan data

berkesinambunagan dan terus a. Triangulasi data

menerus demi mencapai b. Trianggulasi teknik

maksud dan tujuan tertentu
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PANDUAN WAWANCARA

A. Wawancara

1. Subjek: Pendiri kegiatan sholawat rutin triwulan dan ngopi akhirat

a. Bisa dijelaskan gus, bagaimana awal mula berdirinya kegiatan

solawat triwulan di pondok dan di masyarakat sekitar?

Bagaimana tanggapan masyarakat sekitar gus terkait kegiatan
tersebut?

Baik gus, lalu upaya apa yang anda lakukan untuk menjaga
eksistensi kegiatan sholawat triwulan ini agar tetap berjalan?
Bagaimana dakwah gus sulthon ini bisa diterima dikalangan
masyarakat kedungkaji, ketika kegiatan sholawat triwulan?
Menerut njenengan gus. Apakah dakwah yang dilakukan ini bisa
meningkatkan nilai keagamaan masyarakat kedungkaji?
Bagaimana dengan kegiatan ngopi akhirat gus yang dilakukan di
kedungkaji, mungkin sedikit bisa dikasih gambaran tentang kegiatan
tersebut?

Baik' gus. Untuk, targetnya sendiri/siapaobjeknya untuk kegiatan
ngopi akhirat ini?

Untuk kedua kegiatan' tersebut gus, bagaimana ‘tanggapan dari
pemerintahydesa setempat?

Untuk-terakhir gus, apa harapan njenengan kedepan terhadap kedua

kegiatan tersebut, yang notabene njenengan ada penggagasnya?

2. Subjek: Ketua RT dusun Kedungkaji
a. Bagaimana tanggapan bapak sebagai ketua rt, dengan adanya

kegiatan sholawatan dan ngopi akhirat yang melibatkan masyarakat

kedungkaji?
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Menurut bapak, dampak apa yang dapat dirasakan langsung oleh
masyarakat dengan adanya dakwah gus sulthon berupa kegiatan
tersebut pak?

Mungkin ada kendala di masyrakat pak dengan adanya sholawat
yang cenderung selesai sudah sangat larut malam?

Kritik dan saran pak untuk kegiatan tersebut agar bisa lebih baik lagi

kedepanyya?

3. Subjek: Ketua panitia gebyar sholawat rutin triwulan dan ngopi akhirat

a.

Bagaimana awal mula kegiatan ngopi akhirat dan kegiatan sholawat
rutin ini bisa terbentuk?

Menurut anda sebgai ketua panitia, bagaimana dakwah gus sulthon
bisa diterima di masyarakat?

Untuk biaya operasional selama in bagaimana sumber dana nya
mas?

Kendala apa yang sering dihadapi oleh panitai ketiak kegiatan
berlangsung?

Bagaimana anda mengatasi kendala-kendala tersebut?

Apa harapan anda untuk kegiatan ini kedepannya?

4. | Subjek: Jamaah aktif kegiatan shotawat rutin triwulan

a.

Bagaimana awal smula anda ttertarik mengikuti kegiatan,sholawat
triwulan ini?

Menurut anda bagaimana-strategi dakwah yang dilakukan oleh gus
sulthon di kegiatan sholawat triwulan?

Apa yang membuat anda tertarik dengan cara penyampaian dakwah
gus sulthon?

Pesan dakwah apa yang bisa anda terapkan untuk kehidupan sehari
hari?

Apa harapan anda kedepannya untuk acara sholawatan ini?
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5. Subjek: Jamaah aktif kegiatan ngopi akhirat

a.

Bagaimana awal mula kegiatan ngopi akhirat ini bisa dilakukan
dikalangan anak muda. Mungkin bisa sedikit diceritakan?
Bagaimana respon anda ketika pertama kali di ajak kegiatan ini oleh
beliau gus sulthon?

Hal apa yang membuat anda tertarik terhadap kegiatan ngopi akhirat
ini?

Apakah dengan anda mengikuti kegiatan ngopi akhirat ini, anda
merasa dapat meningkatkan nilai keagamaan anda secara pribadi?
Mungkin ada kendala yang anda rasakan selama mengikuti kegiatan
ngopi ahirat ini?

Apa harapan anda kedepan sebagai jamaah terhadap kegiatan ini?
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
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NO | Tanggal Kegiatan Informan TTD

1. | 16 Mei 2024 | Mengantarkan surat Gus Sulthon g
penelitian baha’udin S.E (7‘

2. | 16 Mei 2024 | Wawancara dengan pendiri Gus Sulthon 7
kegiatan sholawat triwulan baha’udin 4
dan ngopi akhirat Ny

3. | 16 Mei 2024 | Observasi kegiatan sholawat | Fathul Ulum M
rutin triwulan

4. 108 Juni 2024 | Observasi kegiatan ngopi Alip Hidayat @m «L
akhirat b

5. | 08 Juni 2024 | Wawancara jama’ah ngopi Alip Hidayat @‘n{\“(r&
akhirat dan sholawat triwulan \~

6. | 13 Juni 2024 | Wawancara masyarakat Ibu Bisyaroh
sekaligus jamaah rutin n’cﬂ{ s
sholawat triwulan

7. | 13juni 2024 | Wawancara ketua RT dusun | Bapak Ahmad 42‘)
kedungkaji Sholeh j

8. | 14 Juni 2024 | Wawancara ketua panitia Fathul Ulum
sholawat triwulan dan ngopi Qfﬁ
akhirat

9. | 14 Juni 2024 | Wawancara Warga UMKM | Ibu Syarifah
dusun kedungkaji &

Jember, 18 Agustus 2024
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Lampiran 6

DOKUMENTASI

Wawancara dengan Gus sulthon baha’udin (Tokoh Agama atau ketua yayasan
pondok pesantren Nahdlatul Arifin Kedungkaji), foto diambil pada 16 mei
2024
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Wawancara dengan alip hidayat (jamaah aktif kegiatan Sholawat Triwulan dan
Ngopi Akhirat), foto diambil 12 juni 2024

SR .'. P -"- 4 = —— A
Wawancara dengan Ibu Bisyaroh (masyarakat sekaligus jamaah aktif kegiatan
Sholawat Rutin Triwulan), foto diambil 13 juni 2024



Wawancara dengan bapak ahad sholeh (Ketua RT Dusun Kedungkaji),
foto diambil 13 juni 2024

Wawancara dehgan fathul ulum, (ketua panitia gebyar Sholawat Triwulan dan
Ngopi Akhirat), foto diambil 14 juni 2024

73



74

! - ~
. i
7 .
A TR St
\ o 3
7 ‘ & N
B §
4 i
1\
h g L (4

Foto Gebyar SHona Rutin Triwulan, yang bertempat di dsun kedungkaji
bagian utara, foto diambil 27 juni 2024

Foto kegiatan Ngopi Akhirat, yang bertempat disalah satu rumah warga dusun
Kedungkaji, foto diambil 8 juni 2024



75

Kegiatan TPQ di masjid Taufigillah dusun Kedungkaji setiap ba’da dhuhur, foto
diambil 8 juli 2024
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Kegiatan puasa 40 hari dibulan muharram, (jamaah sholat malam masyarakat
dusun Kedungkaji), foto diambil 25 juli 2024
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Lampiran 7

1. Nama
Umur
Agama
Alamat
Sebagai

BIODATA NARASUMBER

: Agus Sulthon Baha’udin S.E

: 34 tahun

> Islam

: Desa Sumberejo, Kecamatan Ambulu, Jember
: Pengasuh pondok sekaligus pendiri Kegiatan Sholawat

Triwulan dan Ngopi Akhirat

2. Nama
Umur
Agama
Alamat
Sebagai

3. Nama
Umur
Agama
Alamat
Sebagai

4. Nama
Umur
Agama
Alamat
Sebagai

5. Nama
Umur
Agama
Alamat
Sebagai

: Ahmad Sholeh

: 52 tahun

- Islam

: Desa Sumberejo, Kecamatan Ambulu, Jember
: Ketua RT Dusun Kedungkaji

: Ibu Bisyaroh

: 38 Tahun

. Islam

: Desa Sumberejo, Kecamatan Ambulu, Jember

: Masyarakat sekaligus Jamaah Rutin Sholawat Triwulan

: Fathul Ulum

: 25 tahun

> Islam

: Desa Sumberejo, Kecamatan Ambulu, Jember

: Ketua Panitia Sholawat Triwulan dan Ngopi Akhirat

- Alip Hidayat

: 26 Tahun

: Islam

: Desa Sumberejo, Kecamatan Ambulu, Jember

: Jamaah Aktif-Sholawat Triwulan‘dan Ngopi Akhirat
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BIODATA PENELITI

Puger, Kabupaten Jember

Fakultas : Dakwah
Program Studi

: Komunikasi dan Penyiaran Islam
Email : kholisatuililmiah56@gmail.com

RIWAYAT PENDIDIKAN

1

2.
3.
4.

SDNU Grenden

MTS Zainul Hasan Genggong
MA Zainul Hasan Genggong
Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember

PENGALAMAN-ORGANISASI
1.
v

Ikatan' Alumni dan Santri Zainul Hasan Genggong (TANASZAHA)

Ikatan Mahasiswa Jember (HMJ)

: 2008-2014
: 2014-2017
: 2017-2020

: 2020-2024
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Nama : Kholisatul llmiah

Nim : 201103010013

Tempat, Tgl Lahir : Jember, 01 Mei 2002

Alamat : Dusun Krajan 02, Desa Kasian Timur, Kecamatan
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